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ABSTRAK

Kinerja guru merupakan salah satu faktor penting dalam meningkatkan mutu pendidikan.
Kinerja guru dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya kompetensi manajerial kepala
sekolah, budaya organisasi, dan disiplin kerja. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh kompetensi manajerial kepala sekolah dan budaya organisasi terhadap kinerja guru
serta disiplin kerja guru di SMPN 1 Kota Jambi. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif asosiatif (kausalitas). Data dikumpulkan melalui penyebaran angket kepada 60 guru
yang dijadikan sampel penelitian. Analisis data dilakukan menggunakan analisis jalur (path
analysis) untuk menguji pengaruh langsung maupun simultan antarvariabel penelitian. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kompetensi manajerial kepala sekolah tidak berpengaruh
signifikan terhadap disiplin kerja maupun Kkinerja guru. Sebaliknya, budaya organisasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap disiplin kerja serta kinerja guru. Disiplin kerja guru
menunjukkan pengaruh positif terhadap kinerja guru, namun pengaruh tersebut tidak signifikan
secara statistik. Secara simultan, kompetensi manajerial kepala sekolah dan budaya organisasi
berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru maupun disiplin kerja guru. Simpulan penelitian
ini menunjukkan bahwa budaya organisasi merupakan faktor yang paling dominan dalam
meningkatkan disiplin kerja dan kinerja guru. Oleh karena itu, penguatan budaya organisasi
yang positif perlu menjadi perhatian utama sekolah dalam upaya meningkatkan kualitas kinerja
guru dan efektivitas penyelenggaraan pendidikan.

Kata Kunci: Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah, Budaya Organisasi, Disiplin Kerja,
Kinerja Guru.

ABSTRACT
Teacher performance is one of the key factors in improving the quality of education. Teacher
performance is influenced by various factors, including principals’ managerial competence,
organizational culture, and teacher work discipline. This study aims to analyze the influence of
principals’ managerial competence and organizational culture on teacher performance and
teacher work discipline at SMPN 1 Kota Jambi. This study employed a quantitative associative
(causal) approach. Data were collected through questionnaires distributed to 60 teachers who
served as the research sample. Data were analyzed using path analysis to examine both direct
and simultaneous effects among the research variables. The results indicate that principals’
managerial competence does not have a significant effect on either teacher work discipline or
teacher performance. In contrast, organizational culture has a positive and significant effect on
both teacher work discipline and teacher performance. Teacher work discipline shows a positive
effect on teacher performance; however, the effect is not statistically significant.
Simultaneously, principals’ managerial competence and organizational culture significantly
affect both teacher performance and teacher work discipline. The study concludes that
organizational culture is the most dominant factor in improving teacher work discipline and
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performance. Therefore, strengthening a positive organizational culture should be a primary
concern for schools in enhancing teacher performance and improving the effectiveness of
educational management.

Keywords: Principal Managerial Competence, Organizational Culture, Work Discipline,
Teacher Performance.

PENDAHULUAN

Perbincangan mengenai mutu pendidikan sering kali berujung pada pertanyaan tentang
siapa aktor yang paling menentukan kualitas proses belajar di sekolah. Di tengah perubahan
sosial, perkembangan teknologi, serta meningkatnya tuntutan terhadap hasil pendidikan, posisi
guru tetap berada pada pusat proses tersebut. Pendidikan nasional sendiri dirancang bukan
hanya untuk mentransfer pengetahuan, tetapi juga membentuk karakter, kecerdasan,
kemampuan mengendalikan diri, serta nilai-nilai moral yang berakar pada budaya dan
kehidupan berbangsa sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan
Nasional Nomor 20 Tahun 2003 (Republik Indonesia, 2003). Karena itu, kualitas pendidikan
pada akhirnya sangat dipengaruhi oleh bagaimana guru menjalankan perannya dalam ruang
kelas dan lingkungan sekolah.

Dalam praktiknya, tugas guru tidak berhenti pada kegiatan mengajar. Tanggung jawab
profesional mencakup perencanaan pembelajaran, pelaksanaan proses belajar yang bermutu,
hingga evaluasi hasil belajar peserta didik sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor
14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen (Republik Indonesia, 2005). Kompleksitas peran
tersebut menjadikan kinerja guru sebagai salah satu indikator penting keberhasilan sekolah.
Kinerja tidak hanya tercermin dari kemampuan menyampaikan materi, tetapi juga dari
kapasitas membangun pengalaman belajar yang relevan, mengelola kelas secara efektif, serta
menciptakan interaksi yang mendukung perkembangan peserta didik. Dalam konteks ini, guru
yang memiliki kompetensi memadai dan komitmen profesional yang kuat akan lebih mampu
menjalankan fungsi pendidikan secara optimal.

Meski demikian, kualitas kinerja guru tidak muncul secara terpisah dari lingkungan
kerjanya. Berbagai kondisi organisasi sekolah turut membentuk bagaimana seorang guru
bekerja, berinteraksi, dan mengambil keputusan profesional. Penelitian terbaru menunjukkan
bahwa kinerja guru dipengaruhi oleh kepemimpinan transformasional kepala sekolah, budaya
organisasi, supervisi akademik, serta iklim kerja yang mendukung profesionalisme guru.
Kepemimpinan kepala sekolah yang efektif dan budaya organisasi yang positif terbukti
meningkatkan kualitas kinerja guru dalam melaksanakan pembelajaran (Raharja et al., 2022).
Selain itu, supervisi yang dilakukan secara sistematis mampu meningkatkan motivasi kerja guru
yang selanjutnya berdampak pada peningkatan kinerja dan efektivitas pembelajaran (Wiyono
etal., 2022). Dalam perspektif yang lebih luas, kepemimpinan transformasional yang didukung
manajemen pengetahuan dan budaya organisasi pembelajar juga berkontribusi terhadap
peningkatan kinerja sekolah melalui penguatan profesionalisme guru (Firmansyah et al., 2022).

Salah satu dimensi yang sering muncul dalam diskusi mengenai efektivitas organisasi
pendidikan adalah disiplin kerja. Bagi guru, disiplin bukan sekadar kepatuhan administratif
terhadap aturan sekolah, melainkan refleksi dari tanggung jawab profesional yang diwujudkan
melalui konsistensi tindakan sehari-hari. Kehadiran tepat waktu, kesiapan mengajar,
penyelesaian tugas akademik, hingga komitmen terhadap kesepakatan organisasi merupakan
bentuk konkret disiplin yang secara langsung memengaruhi keberlangsungan proses
pembelajaran. Ketika norma dan aturan sekolah dijalankan secara konsisten, lingkungan kerja
yang tertib dan produktif lebih mudah tercipta. Sebaliknya, lemahnya disiplin berpotensi
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menghambat pencapaian tujuan pendidikan sekalipun sekolah memiliki sumber daya yang
memadai.

Hubungan antara disiplin dan kinerja guru menjadi semakin relevan ketika dikaitkan
dengan profesionalisme. Sudjana (2012:30) menyatakan bahwa kinerja guru ditentukan oleh
kompetensi, motivasi, dan komitmen dalam melaksanakan tugas. Profesionalisme tersebut
tercermin melalui penguasaan kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian yang
selama ini menjadi dasar pengembangan karier guru melalui berbagai program peningkatan
kompetensi. Temuan ini masih relevan dengan hasil penelitian Hardiyana (2025) yang
menunjukkan bahwa kompetensi guru memberikan pengaruh signifikan terhadap kinerja guru,
namun pengaruh tersebut menjadi lebih kuat ketika didukung oleh kepemimpinan kepala
sekolah, budaya organisasi, dan motivasi kerja. Dengan demikian, kompetensi individual saja
tidak selalu cukup untuk menghasilkan performa kerja yang tinggi. Dalam praktik organisasi,
kualitas kepemimpinan dan budaya kerja yang berkembang di sekolah sering kali menjadi
faktor yang memperkuat atau justru melemahkan implementasi kompetensi tersebut.

Aspek lain yang tidak dapat diabaikan adalah kesejahteraan guru. Penelitian terbaru
menunjukkan bahwa kesejahteraan, khususnya kompensasi finansial yang memadai,
berpengaruh terhadap motivasi, kepuasan kerja, dan kinerja guru. Ketika kompensasi dan
penghargaan yang diterima sesuai dengan beban kerja, guru cenderung menunjukkan komitmen
serta performa yang lebih baik dalam melaksanakan tugas profesionalnya (Sugandha et al.,
2022). Sebaliknya, apabila kesejahteraan belum memadai sementara tuntutan pekerjaan dan
beban administratif terus meningkat, guru lebih berfokus pada pemenuhan kewajiban dasar
dibandingkan pengembangan profesional secara berkelanjutan. Kondisi tersebut berpotensi
menurunkan motivasi kerja, kedisiplinan, maupun keterlibatan guru dalam berbagai aktivitas
akademik yang mendukung peningkatan kualitas pembelajaran. Temuan ini juga didukung oleh
penelitian yang menunjukkan bahwa motivasi kerja dan kepuasan kerja menjadi faktor penting
yang menjembatani hubungan antara kondisi kerja dengan kinerja guru (Suriagiri et al., 2022).

Kinerja guru pada dasarnya merupakan hasil dari proses profesional yang berlangsung
dalam sistem organisasi sekolah. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kualitas kinerja guru
tidak hanya dipengaruhi oleh kompetensi individu, tetapi juga oleh efektivitas kepemimpinan
kepala sekolah, iklim kerja, dan budaya organisasi yang mendukung profesionalisme guru.
Kepemimpinan kepala sekolah yang efektif mampu meningkatkan motivasi, komunikasi, dan
komitmen guru dalam melaksanakan tugas pembelajaran (Sofia et al., 2023). Selain itu,
kepemimpinan partisipatif yang didukung iklim kerja yang kondusif terbukti meningkatkan
kualitas kinerja guru melalui terciptanya lingkungan kerja yang kolaboratif dan produktif
(Arina et al., 2023). Dengan demikian, upaya meningkatkan kualitas pendidikan tidak dapat
dilepaskan dari kemampuan sekolah membangun sistem organisasi yang mendukung
pengembangan profesional guru secara berkelanjutan.

Persoalan mengenai kinerja dan disiplin guru masih menjadi isu yang dihadapi banyak
sekolah, termasuk SMPN 1 Kota Jambi. Hasil observasi awal menunjukkan adanya sejumlah
kondisi yang mengindikasikan belum optimalnya pelaksanaan tugas profesional guru. Beberapa
guru masih menggunakan perangkat pembelajaran yang diadopsi secara utuh dari sekolah lain
tanpa penyesuaian terhadap kebutuhan peserta didik, kurang konsisten dalam melaksanakan
penilaian proses, belum melakukan analisis hasil belajar secara komprehensif, serta belum
memanfaatkan teknologi informasi secara maksimal dalam pembelajaran. Selain itu, ditemukan
pula permasalahan kedisiplinan yang berkaitan dengan ketepatan waktu, kehadiran di kelas,
dan konsistensi menjalankan komitmen kerja yang telah disepakati bersama.
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Gambaran tersebut menjadi semakin penting ketika dikaitkan dengan capaian
kompetensi guru di Provinsi Jambi. Data Uji Kompetensi Guru tahun 2015 menunjukkan bahwa
rata-rata nilai guru di Provinsi Jambi masih berada di bawah rata-rata nasional, yaitu 59,40
dibandingkan 61,70 secara nasional. Pada aspek kompetensi pedagogik dan profesional, posisi
Provinsi Jambi juga berada pada peringkat ke-22 dari 34 provinsi dengan rata-rata nilai 43,69.
Menurut Kepala Badan Pengembangan Sumber Daya dan Penjaminan Mutu Pendidikan
Kemendikbud, Unifa Rosidi, peta kompetensi guru merupakan titik awal untuk memperbaiki
kualitas kinerja guru (Revina, 2019). Zhang (2022) bahkan menegaskan bahwa penguasaan
pengetahuan saja belum cukup tanpa kemampuan interpersonal yang memungkinkan guru
membangun hubungan profesional yang positif dengan peserta didik. Hubungan interpersonal
yang berkualitas terbukti berkontribusi terhadap motivasi, keterlibatan belajar, dan pencapaian
akademik peserta didik.

Kondisi tersebut memperoleh relevansi baru ketika hasil Tes Kemampuan Akademik
(TKA) tahun 2025 kembali memunculkan diskusi mengenai kualitas pembelajaran di sekolah.
Menanggapi rendahnya capaian TKA, Guru Besar Sosiologi Pendidikan Universitas Airlangga,
Prof. Dr. Dra. Tuti Budirahayu, M.Si., menjelaskan bahwa hasil TKA dipengaruhi oleh
berbagai faktor, antara lain persepsi peserta didik terhadap pentingnya tes, distraksi digital,
budaya belajar, serta sistem pendidikan yang berkembang saat ini (UNAIR News, 2026).
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa capaian belajar peserta didik dapat menjadi salah satu
indikator untuk mengevaluasi efektivitas proses pembelajaran di sekolah. Dalam konteks ini,
perhatian terhadap kualitas pengajaran guru menjadi semakin penting karena Kinerja guru
merupakan salah satu faktor yang berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar peserta
didik.

Berdasarkan uraian tersebut, kinerja guru perlu dipahami sebagai hasil interaksi
berbagai faktor organisasi yang saling berkaitan, termasuk kompetensi manajerial kepala
sekolah, budaya organisasi, dan disiplin kerja. Temuan observasi awal di SMPN 1 Kota Jambi
menunjukkan bahwa masih terdapat beberapa permasalahan yang berkaitan dengan disiplin
kerja dan pelaksanaan tugas profesional guru, sehingga diperlukan kajian yang lebih mendalam
mengenai faktor-faktor yang memengaruhinya. Dalam konteks ini, kompetensi manajerial
kepala sekolah dan budaya organisasi dipandang sebagai faktor yang berpotensi membentuk
disiplin kerja sekaligus mendorong peningkatan kinerja guru. Oleh karena itu, penelitian ini
difokuskan untuk menganalisis pengaruh kompetensi manajerial kepala sekolah dan budaya
organisasi terhadap disiplin kerja dan kinerja guru di SMPN 1 Kota Jambi dengan judul
“Pengaruh Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah dan Budaya Organisasi terhadap Disiplin
Kerja dan Kinerja Guru di SMPN 1 Kota Jambi.”

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian asosiatif
kausal yang bertujuan untuk menganalisis pengaruh kompetensi manajerial kepala sekolah dan
budaya organisasi terhadap disiplin kerja dan kinerja guru di SMPN 1 Kota Jambi. Variabel
independen dalam penelitian ini terdiri atas kompetensi manajerial kepala sekolah (X1) dan
budaya organisasi (X2), sedangkan variabel dependen adalah kinerja guru (Y1) dan disiplin
kerja guru (Y2). Penelitian dilakukan pada guru SMPN 1 Kota Jambi. Populasi penelitian
adalah seluruh guru SMPN 1 Kota Jambi. Sampel penelitian berjumlah 60 guru yang dipilih
sebagai responden penelitian melalui teknik sampling yang disesuaikan dengan karakteristik
populasi. Data penelitian dikumpulkan menggunakan angket (kuesioner) yang disusun
berdasarkan indikator masing-masing variabel penelitian. Sebelum digunakan, instrumen
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penelitian diuji validitas dan reliabilitasnya untuk memastikan kelayakan sebagai alat
pengumpul data.

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis jalur (path analysis) dengan
bantuan perangkat lunak AMOS versi 24. Analisis jalur digunakan untuk menguji pengaruh
langsung maupun tidak langsung antarvariabel dalam model penelitian. Sebelum pengujian
hipotesis dilakukan, model diuji terlebih dahulu melalui goodness of fit test untuk mengetahui
tingkat kesesuaian model penelitian. Indikator yang digunakan meliputi Chi-Square,
CMIN/DF, Tucker Lewis Index (TLI), Comparative Fit Index (CFl), dan Root Mean Square
Error of Approximation (RMSEA). Selanjutnya, pengujian hipotesis dilakukan melalui analisis
koefisien jalur, nilai critical ratio (CR), p-value, serta uji simultan (Uji F) untuk mengetahui
pengaruh bersama kompetensi manajerial kepala sekolah dan budaya organisasi terhadap
disiplin kerja dan kinerja guru. Hasil analisis kemudian diinterpretasikan untuk menjelaskan
hubungan antarvariabel sesuai dengan tujuan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 1 Kota Jambi dimana terdapat 60 orang guru yang
dipilih menerima angket dan mengisi pertanyaan tersebut. Selanjutnya, peneliti menunggu
kurang lebih 1 minggu untuk mengambil kembali angket yang telah disebar dengan bantuan
dari kepala sekolah dan wakil kepala sekolah bidang kurikulum SMPN 1 Kota Jambi. Dalam
penelitian ini, metode analisis jalur (Path Analysis) digunakan dengan menggunakan perangkat
lunak AMOS versi 24 untuk menginvestigasi dampak dari kompetensi manajerial kepala
sekolah dan budaya organisasi terhadap tingkat disiplin dan kinerja guru di SMP Negeri Kota
Jambi.

Hasil

Berdasarkan analisis jalur, keterkaitan antara variabel-variabel dalam kerangka
penelitian ini disajikan dalam bentuk diagram jalur. Diagram tersebut digunakan untuk
memvisualisasikan hubungan kausal antarkonstruk yang diteliti sehingga arah dan pola
pengaruh setiap variabel dapat dipahami dengan lebih jelas. Selain itu, diagram ini membantu
menunjukkan besarnya pengaruh yang dimiliki masing-masing variabel, baik secara langsung
maupun melalui jalur tidak langsung. Dengan demikian, hubungan antara kompetensi
manajerial kepala sekolah dan budaya organisasi terhadap disiplin serta kinerja guru di SMPN
1 Kota Jambi dapat dianalisis secara lebih komprehensif melalui model jalur yang disusun.

Uji Kesesuain Model

Sebelum melakukan estimasi parameter dan pembentukan persamaan struktural,
terlebih dahulu dilakukan pengujian kesesuaian model (goodness-of-fit test) untuk memastikan
bahwa model yang dibangun telah sesuai dengan data empiris. Pengujian ini bertujuan untuk
mengevaluasi sejaunh mana model penelitian mampu merepresentasikan hubungan antarvariabel
yang diteliti berdasarkan berbagai indeks kesesuaian yang direkomendasikan dalam analisis
Structural Equation Modeling (SEM). Selain uji kesesuaian model, dilakukan pula uji hipotesis
untuk mengetahui signifikansi hubungan langsung maupun tidak langsung antarvariabel dalam
model penelitian. Hasil pengukuran tingkat kesesuaian model berdasarkan berbagai indikator
goodness-of-fit disajikan secara lengkap pada Tabel 1.
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Tabel 1. Hasil Pengukuran Tingkat Kesesuaian (Goodness-of-Fit Model)

Uku ran Nilai Ambang Estimasi Interpretasi
Kesesuaian
p-nilai dari uji > 0,05 0.000 Kesesuai sangat baik
Chi-square
< 2 (Very good), Tingkat kesesuaian model
CMIN/DF 23 (good) 2.034 baik
TLI 0,90 - 1,00 0.903 Kesesuaian yang sangat baik
CFI 0,90-1,00 0,933 Kesesuaian yang sangat baik
RMSEA S 0.05(Verygood), 70 Baik.

0,05 - 0,08 (wajar)

Berdasarkan hasil pengolahan data dan kriteria penerimaan pengujian goodness-of-fit
test model, model ini menunjukkan tingkat kecocokan yang baik. Dalam hal ini, beberapa
indikator kesesuaian model seperti uji Chi-Square dengan p-value sebesar 0.000 menunjukkan
bahwa model ini sangat baik sesuai. Selanjutnya, nilai CMIN/DF sebesar 2.034 berada pada
kisaran yang baik, menunjukkan tingkat kesesuaian model yang baik. Hasil ini juga disokong
oleh nilai TLI (Tucker-Lewis Index) dan CFI (Comparative Fit Index) masing-masing sebesar
0.903 dan 0.933, yang menunjukkan kesesuaian yang sangat baik. Selain itu, nilai Root Mean
Square Error of Approximation (RMSEA) sebesar 0.072, yang masih berada dalam kisaran
yang wajar (0,05 - 0,08), menunjukkan tingkat kesesuaian yang baik untuk model ini. Secara
keseluruhan, model persamaan analisis jalur (Path Analysis) yang digunakan memenubhi
berbagai kriteria kesesuaian model, dan pengujian hipotesis dapat dilanjutkan dengan
keyakinan bahwa model ini sesuai dengan data yang ada.

Path Diagram dan Hasil Estimasi

Setelah model dinyatakan memenuhi kriteria kesesuaian, tahap selanjutnya adalah
menyusun model analisis jalur berdasarkan data dari 158 responden menggunakan perangkat
lunak AMOS versi 24. Model analisis jalur ini digunakan untuk menggambarkan hubungan
kausal antara kompetensi manajerial kepala sekolah, budaya organisasi, disiplin, dan Kinerja
guru SMP Negeri Kota Jambi sesuai dengan kerangka konseptual penelitian. Melalui model
tersebut dapat diketahui arah hubungan, besarnya pengaruh, serta tingkat signifikansi masing-
masing jalur, sehingga pengujian hipotesis dapat dilakukan secara lebih komprehensif. Hasil
analisis jalur beserta nilai estimasi dan tingkat signifikansi (p-value) dari setiap hubungan
antarvariabel disajikan secara lengkap pada Tabel 2.

Tabel 2. Path Analisis, P.Value

Unstrandar
Variabel dlzed_ Stand_ardlzed S.E. C.R. P Value Kategori
Estmimates Estmimates
Estimate
Manajerial
Disiplin Kerja ___ Kepala Not
Guru Y2 < Sekolah 0,02 0,019 0,092 0,217 0,828 support
X1
- . Budaya
Disiplin Kerja Organisasi 0,716 0,847 0,075 9,546 *** Support
Guru Y2 X2
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Kinerja Guru Disi_plin

Y1 Kerja Guru 1,76 0,441 0,406 4,335 *** Support
Y2
Manajerial

Kinerja Guru Kepala - Not

Y1 <" Sekolah -0.447 0,108 0,467 0,958 0,338 support
X1

Kinerja Guru Buday_a .

Y1 <--- grzganlsam 1,515 0,449 0,48 3,157 0,002 Support

1. Hipotesis 1 (H1) yang menyatakan bahwa kompetensi manajerial kepala sekolah
berpengaruh positif terhadap disiplin kerja guru tidak terbukti. Hubungan antara kedua
variabel menunjukkan pengaruh yang sangat lemah dan tidak signifikan secara statistik,
sehingga kompetensi manajerial kepala sekolah belum mampu menjelaskan variasi disiplin
kerja guru di SMPN 1 Kota Jambi.

2. Hipotesis 2 (H2) yang menyatakan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif terhadap
disiplin kerja guru terbukti. Temuan penelitian menunjukkan bahwa budaya organisasi
memiliki pengaruh yang kuat dan signifikan terhadap peningkatan disiplin kerja guru,
sehingga semakin baik budaya organisasi yang berkembang di sekolah, semakin tinggi pula
tingkat disiplin kerja guru.

3. Hipotesis 3 (H3) yang menyatakan bahwa disiplin kerja guru berpengaruh positif terhadap
kinerja guru terbukti. Disiplin kerja memberikan kontribusi positif dan signifikan terhadap
peningkatan Kinerja guru, yang menunjukkan bahwa guru yang memiliki tingkat
kedisiplinan tinggi cenderung mampu melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya secara
lebih optimal.

4. Hipotesis 4 (H4) yang menyatakan bahwa kompetensi manajerial kepala sekolah
berpengaruh positif terhadap kinerja guru tidak terbukti. Pengaruh yang ditemukan
bersifat lemah dan tidak signifikan, sehingga kompetensi manajerial kepala sekolah tidak
secara langsung memengaruhi Kinerja guru pada SMPN 1 Kota Jambi.

5. Hipotesis 5 (H5) yang menyatakan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif terhadap
kinerja guru terbukti. Budaya organisasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja guru, yang menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang didukung oleh nilai, norma,
dan kebiasaan organisasi yang kuat dapat mendorong peningkatan kinerja guru.

6. Hasil pengujian hipotesis 6 (Uji F)

Dilakukan untuk mengetahui apakah kompetensi Manajerial Kepala sekolah,
Budaya Organisasi secara simultan berpengaruh terhadap Kinerja Guru. Apabila Fhitung
lebih besar dari pada Fwpe maka Ho ditolak. Pengujian ini dilakukan dengan
membandingkan Fhitung dengan Fraber:

Tabel 3. Hasil Uji Simultan Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah dan Budaya
Organisasi terhadap Kinerja Guru

ANOVA?
Model Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square
1 Regression 113 4 028 9273  ,000P
Residual ,202 66 ,003
Total ,315 70

a. Dependent Variable: Kinerja Guru Y1
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b. Predictors: (Constant), Manajerial Kepala Sekolah X1, Budaya Organisasi
X2

Hasil analisis ANOVA menunjukkan bahwa kompetensi manajerial kepala sekolah
dan budaya organisasi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru di
SMPN 1 Kota Jambi. Kinerja guru (Y1) sebagai variabel dependen dipengaruhi oleh
kompetensi manajerial kepala sekolah (X1) dan budaya organisasi (X2) sebagai variabel
independen, yang ditunjukkan oleh nilai F sebesar 9,273 dengan tingkat signifikansi 0,000
(< 0,05). Temuan ini mengindikasikan bahwa kedua variabel tersebut secara bersama-sama
memiliki kemampuan yang signifikan dalam menjelaskan variasi kinerja guru. Dengan
demikian, hipotesis keenam yang menyatakan bahwa kompetensi manajerial kepala sekolah
dan budaya organisasi berpengaruh secara simultan terhadap Kinerja guru dinyatakan
terbukti dan dapat diterima.

7. Hasil pengujian hipotesis 7 (Uji F)

Pengujian hipotesis ketujuh dilakukan menggunakan uji simultan (Uji F) untuk
mengetahui apakah kompetensi manajerial kepala sekolah dan budaya organisasi secara
bersama sama berpengaruh terhadap disiplin kerja guru. Uji ini bertujuan untuk
mengidentifikasi signifikansi pengaruh kedua variabel independen secara kolektif terhadap
variabel dependen, sehingga dapat diketahui apakah model regresi yang digunakan layak
untuk menjelaskan hubungan antarvariabel. Kriteria pengujian ditetapkan dengan
membandingkan nilai Fritung dengan Faner pada tingkat signifikansi yang telah ditentukan, di
mana Ho ditolak apabila Fniung > Franel atau nilai signifikansi (p-value) lebih kecil dari 0,05.
Hasil pengujian simultan kompetensi manajerial kepala sekolah dan budaya organisasi
terhadap disiplin kerja guru disajikan secara lengkap pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Simultan Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah dan Budaya
Organisasi terhadap Disiplin Kerja Guru

ANOVA®
Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 28397.376 2  14198.688 228.821 .000°
Residual 9617.998 155 62.052
Total 38015.373 157

a. Dependent Variable: Disiplin_Kerja_Guru_Y2
b. Predictors: (Constant), Manajerial Kepala Sekolah X1, Budaya Organisasi X2
Pengujian simultan melalui analisis ANOVA menunjukkan bahwa kompetensi

manajerial kepala sekolah dan budaya organisasi secara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap disiplin kerja guru di SMPN 1 Kota Jambi. Hal ini tercermin dari nilai
F sebesar 228,821 dengan tingkat signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Besarnya
nilai F tersebut mengindikasikan bahwa model yang dibangun memiliki kemampuan yang
sangat kuat dalam menjelaskan variasi disiplin kerja guru. Temuan ini menunjukkan bahwa
kedisiplinan guru tidak hanya dipengaruhi oleh faktor individu, tetapi juga oleh kondisi
organisasi sekolah dan praktik pengelolaan yang berjalan secara bersamaan. Dengan
demikian, hipotesis ketujuh yang menyatakan bahwa kompetensi manajerial kepala sekolah
dan budaya organisasi secara simultan berpengaruh terhadap disiplin kerja guru dinyatakan
terbukti dan diterima.
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Pembahasan
Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah Berpengaruh Terhadap Kinerja Guru

Temuan penelitian menunjukkan bahwa kompetensi manajerial kepala sekolah tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja guru di SMPN 1 Kota Jambi. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa kualitas kinerja guru tidak selalu ditentukan secara langsung oleh
kemampuan kepala sekolah dalam menjalankan fungsi-fungsi manajerial. Meskipun kepala
sekolah memiliki peran penting dalam perencanaan, pengorganisasian, pengawasan, dan
pengambilan keputusan di sekolah, peningkatan kinerja guru tampaknya lebih dipengaruhi oleh
faktor lain yang lebih dekat dengan aktivitas kerja sehari-hari guru. Dalam praktiknya, guru
dapat tetap menjalankan tugas profesionalnya berdasarkan pengalaman, tanggung jawab
individu, maupun budaya kerja yang telah terbentuk di lingkungan sekolah.

Peran kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan tetap tidak dapat dipisahkan dari
upaya pengelolaan sekolah secara keseluruhan. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa
efektivitas kepemimpinan kepala sekolah tercermin dari kemampuannya dalam merencanakan
program sekolah, mengoordinasikan sumber daya, melakukan supervisi akademik, serta
menciptakan lingkungan kerja yang mendukung peningkatan kinerja guru (Wicoksono et al.,
2022). Selain itu, gaya kepemimpinan kepala sekolah yang efektif berkontribusi dalam
meningkatkan motivasi, komitmen, dan kualitas pelaksanaan tugas guru sehingga berdampak
pada peningkatan kinerja organisasi sekolah secara keseluruhan (Parveen et al., 2022). Namun,
keberadaan fungsi-fungsi tersebut belum tentu secara otomatis berdampak pada peningkatan
kinerja apabila tidak didukung oleh faktor-faktor lain yang lebih operasional di tingkat
pelaksanaan pembelajaran, seperti budaya organisasi, motivasi kerja, dan disiplin guru.

Hasil penelitian ini memiliki kesamaan dengan temuan Zhahira et al. (2022) yang
mengungkap bahwa berbagai kendala dalam pelaksanaan manajerial kepala sekolah, seperti
kurang optimalnya supervisi dan minimnya evaluasi kinerja guru, menyebabkan pengaruh
kompetensi manajerial terhadap kinerja guru menjadi kurang terlihat. Temuan serupa juga
dilaporkan oleh Aminudin et al. (2025) dan Taryanti (2023) yang menunjukkan bahwa
kompetensi manajerial kepala sekolah tidak selalu memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja guru. Pada penelitian Susanti (2021), kondisi tersebut bahkan diperkuat oleh
adanya perubahan kebijakan pendidikan selama masa pandemi yang menuntut adaptasi cepat
dari seluruh komponen sekolah. Di sisi lain, hasil penelitian ini berbeda dengan temuan Pratama
dan Setiyadi (2023), Salamah (2023), Roemintoyo et al. (2021), dan Raharja et al. (2022) yang
menemukan adanya hubungan positif dan signifikan antara kompetensi manajerial kepala
sekolah dengan kinerja guru. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa pengaruh kompetensi
manajerial sangat bergantung pada konteks organisasi, karakteristik sumber daya manusia, serta
budaya kerja yang berkembang dalam suatu lembaga pendidikan. Dengan demikian, tidak
signifikannya pengaruh kompetensi manajerial kepala sekolah terhadap kinerja guru pada
penelitian ini mengisyaratkan bahwa peningkatan kinerja guru di SMPN 1 Kota Jambi lebih
banyak ditentukan oleh faktor lain, seperti budaya organisasi dan disiplin kerja yang secara
langsung memengaruhi perilaku kerja guru sehari-hari.

Budaya Organisasi Berpengaruh Terhadap Kinerja Guru

Dinamika kerja guru di sekolah tidak hanya ditentukan oleh kemampuan individu, tetapi
juga oleh lingkungan sosial dan nilai nilai yang berkembang dalam organisasi tempat mereka
bekerja. Temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa budaya organisasi memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja guru di SMPN 1 Kota Jambi. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa ketika nilai, norma, dan kebiasaan kerja dipahami serta dijalankan secara
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konsisten oleh seluruh warga sekolah, guru cenderung lebih optimal dalam melaksanakan tugas
profesionalnya. Dalam konteks sekolah, budaya organisasi berfungsi sebagai pedoman perilaku
yang membentuk cara guru berinteraksi, berkolaborasi, dan merespons berbagai tuntutan
pekerjaan. Pandangan ini sejalan dengan Raharja et al. (2022) yang menyatakan bahwa budaya
organisasi merupakan faktor strategis yang membentuk perilaku kerja guru, memperkuat
komitmen terhadap tujuan sekolah, serta berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan
Kinerja guru.

Pengaruh tersebut menjadi semakin relevan ketika budaya sekolah mampu menciptakan
ruang bagi inovasi, kerja sama tim, orientasi pada pencapaian tujuan, serta perhatian terhadap
kebutuhan individu. Budaya organisasi yang mendukung kolaborasi, komunikasi terbuka, dan
inovasi mendorong guru untuk bekerja secara lebih efektif serta meningkatkan kualitas
pelaksanaan tugas profesionalnya. Dalam situasi demikian, guru tidak hanya menjalankan tugas
administratif dan pembelajaran, tetapi juga terdorong untuk berinovasi, berbagi praktik baik,
serta beradaptasi terhadap berbagai perubahan yang terjadi di lingkungan sekolah. Temuan ini
sejalan dengan penelitian Theresa dan Hidayah (2022) serta Giaccone dan Magnusson (2022)
yang menegaskan bahwa budaya organisasi yang berorientasi pada kolaborasi, inovasi, dan
kerja sama tim berperan penting dalam meningkatkan kinerja individu maupun efektivitas
organisasi.

Fenomena yang ditemukan di SMPN 1 Kota Jambi menunjukkan bahwa perbedaan
pendapat antar guru dalam berbagai kegiatan sekolah tidak selalu berujung pada hambatan
kerja. Sebaliknya, perbedaan tersebut justru menjadi bagian dari proses interaksi yang pada
akhirnya menghasilkan kerja sama untuk menyelesaikan berbagai program sekolah. Situasi ini
memperlihatkan bahwa budaya organisasi tidak identik dengan keseragaman pandangan,
melainkan kemampuan anggota organisasi untuk tetap bergerak menuju tujuan yang sama
meskipun memiliki perspektif yang berbeda. Temuan ini memperkuat hasil penelitian Sudibjo
dan Nasution (2020) serta Alshehh et al. (2021) yang menunjukkan bahwa budaya organisasi
berperan penting dalam membentuk komitmen, perilaku kerja, dan kinerja anggota organisasi.
Dengan demikian, upaya peningkatan kinerja guru tidak cukup hanya berfokus pada aspek
individu, tetapi juga memerlukan penguatan budaya organisasi yang mampu menumbuhkan
kolaborasi, rasa memiliki, dan komitmen bersama terhadap tujuan sekolah.

Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah Berpengaruh Terhadap Disiplin Kerja Guru
Hasil analisis jalur menunjukkan bahwa nilai unstandardized estimate hubungan antara
kompetensi manajerial kepala sekolah (X1) dan disiplin kerja guru (Y2) sebesar 0,020,
sedangkan nilai standardized estimate sebesar 0,019 menunjukkan bahwa hubungan kedua
variabel tergolong sangat lemah. Selain itu, nilai p-value sebesar 0,828 (>0,05)
mengindikasikan bahwa pengaruh kompetensi manajerial kepala sekolah terhadap disiplin kerja
guru tidak signifikan secara statistik. Dengan demikian, kompetensi manajerial kepala sekolah
tidak berpengaruh terhadap disiplin kerja guru di SMPN 1 Kota Jambi. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa disiplin kerja guru tidak hanya dipengaruhi oleh kompetensi manajerial
kepala sekolah, tetapi juga oleh faktor lain yang berkontribusi terhadap perilaku kerja guru. Hal
ini sejalan dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 13 Tahun
2007 tentang Standar Kepala Sekolah/Madrasah yang menetapkan bahwa kepala sekolah harus
memiliki lima dimensi kompetensi, yaitu kompetensi kepribadian, manajerial, kewirausahaan,
supervisi, dan sosial. Oleh karena itu, tidak signifikannya pengaruh kompetensi manajerial
dalam penelitian ini mengindikasikan bahwa dimensi kompetensi lainnya maupun faktor
organisasi yang berkembang di sekolah berpotensi memberikan kontribusi yang lebih besar
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terhadap pembentukan disiplin kerja guru. Selain itu, keberhasilan kepala sekolah dalam
menjalankan fungsi manajerial juga tidak dapat dilepaskan dari dukungan guru dan tenaga
kependidikan sebagai mitra kerja dalam mewujudkan tujuan sekolah.

Hasil penelitian ini berbeda dengan temuan Kurniaty (2021) yang menunjukkan bahwa
kompetensi manajerial kepala sekolah berpengaruh positif dan signifikan terhadap disiplin
kerja guru sebesar 29,7%, budaya organisasi berpengaruh sebesar 32,5%, sedangkan kedua
variabel tersebut secara simultan memberikan kontribusi sebesar 46,8% terhadap disiplin kerja
guru. Perbedaan hasil tersebut mengindikasikan bahwa pengaruh kompetensi manajerial kepala
sekolah terhadap disiplin kerja sangat dipengaruhi oleh karakteristik organisasi, implementasi
fungsi manajerial, serta kondisi lingkungan kerja pada masing-masing sekolah. Sejalan dengan
itu, Susanti (2021) menjelaskan bahwa tidak signifikannya pengaruh kompetensi manajerial
kepala sekolah juga dapat dipengaruhi oleh faktor metodologis, seperti kurang optimalnya
respons responden dalam mengisi instrumen penelitian sehingga jawaban yang diberikan belum
sepenuhnya merepresentasikan kondisi yang sebenarnya. Dengan demikian, tidak
signifikannya pengaruh kompetensi manajerial kepala sekolah terhadap disiplin kerja guru
dalam penelitian ini diduga merupakan hasil interaksi berbagai faktor, baik yang berkaitan
dengan pelaksanaan fungsi manajerial kepala sekolah maupun kondisi organisasi dan
karakteristik responden di lingkungan penelitian.

Budaya Organisasi Berpengaruh Terhadap Disiplin Kerja Guru

Budaya organisasi dalam lingkungan sekolah tidak hanya berfungsi sebagai seperangkat
aturan atau nilai formal, tetapi juga menjadi mekanisme sosial yang membentuk cara guru
memaknai pekerjaannya sehari-hari. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa disiplin kerja
guru memiliki keterkaitan yang sangat kuat dengan budaya organisasi yang berkembang di
SMPN 1 Kota Jambi. Kekuatan hubungan tersebut tercermin dari nilai standardized estimate
sebesar 0,847 yang menunjukkan bahwa perilaku disiplin guru lebih mudah tumbuh ketika
nilai-nilai organisasi dipahami, diterima, dan dijalankan secara konsisten oleh seluruh warga
sekolah. Dalam konteks ini, kedisiplinan tidak semata-mata muncul karena adanya pengawasan
atau sanksi, melainkan berkembang sebagai bagian dari budaya kerja yang telah terinternalisasi
dalam kehidupan organisasi.

Fenomena tersebut memperlihatkan bahwa budaya organisasi berperan sebagai ruang
pembentukan identitas profesional guru. Ketika sekolah mampu menciptakan lingkungan yang
stabil, memiliki tujuan yang jelas, serta memberikan rasa memiliki kepada anggotanya, guru
cenderung menunjukkan kepatuhan yang lebih tinggi terhadap aturan dan tanggung jawab
pekerjaannya. Perspektif ini sejalan dengan pandangan Newstrom dan Davis yang
menempatkan budaya sebagai sumber stabilitas, identitas, dan motivasi dalam organisasi.
Melalui budaya yang kuat, perilaku kerja tidak lagi digerakkan oleh kontrol eksternal semata,
tetapi oleh kesadaran kolektif untuk menjaga kualitas pelaksanaan tugas dan tanggung jawab
profesional.

Kondisi yang ditemukan dalam penelitian ini juga memperlihatkan bahwa disiplin kerja
merupakan refleksi dari kualitas interaksi sosial yang terbentuk dalam organisasi sekolah. Guru
yang bekerja dalam lingkungan dengan nilai, norma, dan budaya kerja yang jelas akan lebih
mudah menyesuaikan perilakunya dengan standar yang berlaku sehingga menunjukkan tingkat
kedisiplinan yang lebih baik. Temuan ini menguatkan hasil penelitian Karnela et al. (2022)
yang menunjukkan bahwa budaya organisasi yang positif berpengaruh signifikan terhadap
profesionalisme guru melalui pembentukan disiplin kerja. Hasil tersebut juga sejalan dengan
penelitian Telaumbanua et al. (2022) yang menegaskan bahwa budaya organisasi berpengaruh
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positif dan signifikan terhadap disiplin kerja guru, sehingga keberhasilan membangun
kedisiplinan tidak dapat dilepaskan dari kemampuan organisasi dalam menanamkan nilai,
keyakinan, dan kebiasaan kerja yang diterima bersama oleh seluruh anggotanya.

Lebih jauh, hubungan yang kuat antara budaya organisasi dan disiplin kerja
menunjukkan bahwa upaya peningkatan kedisiplinan guru perlu ditempatkan dalam kerangka
penguatan budaya sekolah secara menyeluruh. Pembentukan komitmen terhadap aturan,
ketepatan waktu, tanggung jawab, dan konsistensi dalam menjalankan tugas akan lebih efektif
apabila didukung oleh lingkungan kerja yang mendorong keterlibatan, rasa kebersamaan, dan
tujuan yang sama. Dengan demikian, disiplin kerja tidak hanya menjadi tanggung jawab
individu guru, tetapi merupakan hasil dari proses kolektif yang dibangun melalui budaya
organisasi yang sehat, adaptif, dan berkelanjutan.

Disiplin Kerja Berpengaruh Terhadap Kinerja Guru

Berdasarkan uji hipotesis menunjukkan bahwa Disiplin kerja guru (Y2) memiliki
pengaruh positif terhadap kinerja guru (Y1). Hasil analisis jalur menunjukkan bahwa
unstandardized estimate antara Disiplin Kerja Guru Y2 dan Kinerja Guru Y1 adalah 1,76.
Standardized estimate yang cukup besar (0,441) menunjukkan hubungan positif yang kuat. P-
value yang tinggi. (<0.000) menunjukkan bahwa hubungan ini signifikan secara statistik. Oleh
karena itu, hipotesis ini terbukti dalam penelitian ini. Guru yang profesional ditunjukkan
melalui komitmennya dalam melaksanakan tugas secara disiplin, bertanggung jawab, serta
mampu menjalin hubungan kerja yang efektif dengan kepala sekolah, sesama guru, peserta
didik, dan seluruh warga sekolah. Disiplin kerja menjadi salah satu indikator penting
profesionalisme karena berkaitan dengan kepatuhan terhadap aturan, ketepatan waktu,
konsistensi dalam melaksanakan tugas, serta komitmen untuk memberikan layanan
pembelajaran yang berkualitas. Penelitian Karnela et al. (2022) menunjukkan bahwa disiplin
kerja berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan profesionalisme guru, terutama
ketika didukung oleh budaya organisasi yang positif. Sejalan dengan itu, Roemintoyo et al.
(2021) menegaskan bahwa disiplin kerja merupakan salah satu faktor utama yang mendukung
peningkatan Kinerja guru dan efektivitas organisasi sekolah, sehingga tanpa disiplin yang baik
tujuan pendidikan akan sulit dicapai secara optimal.

Hal yang sama juga diungkapkan oleh Mawaddatullin (2017) dengan judul penelitian
Pengaruh Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah, Disiplinkerja dan Motivasi Kerja Guru
terhadap Kinerja Guru di sekolah Dasar Negeri Gugus 1l Kecamatan Kediri Kabupaten Lombok
Barat. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh Berdasarkan hasil penelitian
tentang disiplin kerja guru ditemukan bahwa disiplin kerja guru berpengaruh signifikan
terhadap kinerja guru (thitung:3,668>twanei:1,67) dengan kuatnya pengaruh sebesar 18,1%
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak diteliti. Hasil perhitungan
regresi linier sederhana diperoleh persamaan regresi yaitu: Y= 45,645 + 0,572X2 yang artinya
jika tidak ada variabel disiplin kerja guru, maka nilai kinerja guru adalah 45,645 dan bila terjadi
penambahan skor variabel disiplin kerja, maka akan meningkatkan nilai kinerja guru di SDN
Gugus Il Kecamatan Kediri sebesar 0,572.

Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah Dan Budaya Organisasi Berpengaruh Terhadap
Kinerja Guru

Kinerja guru pada dasarnya merupakan hasil dari interaksi berbagai faktor yang bekerja
secara bersamaan dalam lingkungan sekolah. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa
kompetensi manajerial kepala sekolah dan budaya organisasi secara simultan memberikan
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pengaruh yang signifikan terhadap kinerja guru di SMPN 1 Kota Jambi. Hal tersebut tercermin
dari nilai F sebesar 9,273 dengan tingkat signifikansi 0,000, yang mengindikasikan bahwa
kedua variabel tersebut secara kolektif mampu menjelaskan perubahan kinerja guru. Temuan
ini memperlihatkan bahwa kualitas pelaksanaan tugas guru tidak hanya ditentukan oleh
kemampuan individu, tetapi juga dipengaruhi oleh efektivitas pengelolaan sekolah dan kultur
organisasi yang berkembang di dalamnya.

Menariknya, meskipun kompetensi manajerial kepala sekolah tidak menunjukkan
pengaruh signifikan secara langsung terhadap Kkinerja guru pada pengujian parsial,
keberadaannya menjadi lebih bermakna ketika berinteraksi dengan budaya organisasi. Kondisi
ini mengisyaratkan bahwa kemampuan kepala sekolah dalam mengelola sumber daya sekolah
belum tentu secara otomatis meningkatkan kinerja guru apabila tidak didukung oleh lingkungan
kerja yang kondusif. Sebaliknya, budaya organisasi yang kuat dapat menjadi medium yang
memperkuat efektivitas praktik manajerial sehingga berbagai kebijakan, program, dan arahan
yang diberikan kepala sekolah lebih mudah diterima dan diimplementasikan oleh guru. Dalam
konteks sekolah, sinergi antara kepemimpinan dan budaya kerja menjadi faktor penting yang
mendorong terciptanya perilaku profesional serta komitmen kerja yang lebih tinggi.

Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Syuryana et al. (2023) yang menemukan
bahwa kompetensi manajerial kepala sekolah dan budaya organisasi secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja mengajar guru sekolah dasar. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa peningkatan kinerja guru tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan
manajerial kepala sekolah, tetapi juga oleh budaya organisasi yang mendukung terciptanya
lingkungan kerja yang kondusif. Sinergi antara kepemimpinan yang efektif dan budaya
organisasi yang positif mampu mendorong guru untuk melaksanakan tugas profesionalnya
secara lebih optimal. Kesamaan temuan tersebut mengindikasikan bahwa keberhasilan guru
dalam menjalankan tugas profesional akan lebih mudah tercapai ketika sekolah memiliki sistem
organisasi yang sehat dan kepemimpinan yang mampu mengarahkan seluruh sumber daya
menuju pencapaian tujuan bersama.

Pandangan tersebut semakin diperkuat oleh penelitian Syuryana et al. (2023),
Roemintoyo et al. (2021), dan Parveen et al. (2022) yang sama-sama menegaskan pentingnya
peran kompetensi manajerial kepala sekolah dan budaya organisasi dalam meningkatkan
kinerja guru. Ketiga penelitian tersebut menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah
yang didukung oleh budaya organisasi yang positif mampu menciptakan lingkungan kerja yang
kondusif, meningkatkan motivasi dan komitmen guru, serta mendorong peningkatan Kinerja
secara berkelanjutan. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa pengaruh kompetensi
manajerial kepala sekolah terhadap kinerja guru akan semakin optimal apabila
diimplementasikan dalam budaya organisasi yang mendukung kolaborasi, komunikasi, dan
profesionalisme. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa peningkatan
kinerja guru membutuhkan pendekatan yang bersifat sistemik, di mana sekolah tidak cukup
hanya mengandalkan kapasitas manajerial kepala sekolah ataupun kekuatan budaya organisasi
secara terpisah, melainkan perlu membangun keterpaduan keduanya agar tercipta lingkungan
kerja yang mendukung profesionalisme, kolaborasi, dan produktivitas guru secara
berkelanjutan.

Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah Dan Budaya Organisasi Berpengaruh Terhadap
Disiplin Kerja Guru

Berdasarkan hasil uji hipotesis penelitian ini menunjukkan bahwa model regresi
memiliki signifikansi yang sangat tinggi, yang dibuktikan oleh nilai F sebesar 228.821 dan p-
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value sebesar 0.000 (kurang dari tingkat signifikansi 0.05). Hal ini mengindikasikan bahwa
secara bersama-sama (simultan), variabel-variabel dalam kelompok predictors Manajerial
Kepala Sekolah X1 dan Budaya Organisasi X2 berpengaruh secara signifikan terhadap variabel
Disiplin Kerja Guru Y2. Hasil penelitian ini menguatkan penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Riyani (2019) dengan judul penelitian Pengaruh Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah
dan Budaya Kerja terhadap Disiplin Guru di SD Islam Al-Ikhlas Cipete Jakarta Selatan.
Hubungan kedua variabel independen (kompetensi manajerial dan budaya kerja) secara
simultan dengan disiplin guru SD Islam Allkhlas Cipete Jakarta Selatan menunjukkan bahwa
adanya hubungan yang positif dan signifikan Hal ini dapat dilihat dari kekuatan atau koefisen
korelasi sebesar 0,470, sedangkan koefisien determinasi atau R-square atau besarnya pengaruh
0,221 atau 22,1% dan sisanya 77,9% dipengaruhi oleh faktor lain. Adapun arah pengaruh
persaman regresi Y = 67,367 + 0,230X1 + 0,164X2 yang berarti bahwa setiap peningkatan satu
unit skor kompetensi manajerial kepala sekolah dan budaya kerja secara bersama-sama
mempengaruhi peningkatan skor motivasi belajar siswa sebesar 0,394 Jika dilihat dari nilai R
square diatas maka secara bersama-sama variabel kompetensi manajerial kepala sekolah dan
budaya kerja atau variabel independen memberikan kontribusi atau pengaruh sebesar 22,1%
(korelasi atau hubungan cukup kuat) terhadap disiplin guru pada SD Islam Al-Ikhlas Cipete
jakarta Selatan bdan sisanya merupakan pengaruh faktor lain diluar kedua variabel bebas yang
diteliti.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kinerja guru SMPN 1 Kota
Jambi lebih banyak dipengaruhi oleh faktor organisasi dibandingkan faktor manajerial kepala
sekolah secara langsung. Budaya organisasi terbukti berperan penting dalam membentuk
disiplin kerja sekaligus meningkatkan kinerja guru, sedangkan disiplin kerja juga terbukti
menjadi faktor yang mendukung peningkatan kinerja guru. Sebaliknya, kompetensi manajerial
kepala sekolah tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan baik terhadap disiplin kerja
maupun Kkinerja guru. Temuan ini mengindikasikan bahwa keberhasilan guru dalam
melaksanakan tugas profesionalnya tidak hanya ditentukan oleh kemampuan pengelolaan yang
dimiliki kepala sekolah, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh nilai-nilai, norma, kebiasaan kerja,
serta iklim organisasi yang berkembang di lingkungan sekolah. Meskipun demikian,
kompetensi manajerial kepala sekolah dan budaya organisasi secara bersama-sama terbukti
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap disiplin kerja dan kinerja guru.

Penelitian ini memberikan implikasi bahwa upaya peningkatan kinerja guru perlu
dilakukan melalui penguatan budaya organisasi yang positif, kolaboratif, dan berorientasi pada
mutu kerja. Sekolah perlu membangun lingkungan kerja yang mampu mendorong kedisiplinan,
kerja sama, komitmen, dan tanggung jawab profesional guru secara berkelanjutan. Temuan ini
juga menunjukkan bahwa peran kepala sekolah akan lebih efektif apabila didukung oleh budaya
organisasi yang kuat sehingga berbagai kebijakan dan program sekolah dapat
diimplementasikan secara optimal. Ke depan, penelitian serupa dapat dikembangkan dengan
menambahkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi disiplin dan kinerja guru, seperti
motivasi kerja, kepuasan kerja, komitmen organisasi, gaya kepemimpinan, maupun iklim
sekolah. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat menggunakan pendekatan campuran (mixed
methods) atau melibatkan lebih banyak sekolah sehingga diperoleh pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kinerja guru dalam berbagai konteks
pendidikan.
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